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ABSTRACT

The purpose of this research is 1o analize a few factors that influence the demand of
breeder chicken in Sako Palembang. Income level, family mumber, price of breeder chicken and
price of fish are the independent variable and demand of breeder chicken as the dependert
variable. Quantitative for analysis are with regression models. The result on regression model has
improved that the independert variable significartly influencing the dependent variable.

Keyword : Demand of breeder chicken, income level, family mumber, price of breeder chicken and
price of fish.

PENDAHULUAN

Sebagai makhluk hidup, manusia tidak lepas dan kebutuhan pokok. Kebutuhan
pokok atau kebutuhan dasar adalah kebutuhan yang sangat penting, guna kelangsungan
hidup manusia. Kebutuhan pokok, baik meliputi kebutuhan individu seperti makan,
rumah, pakaian, maupun kebutuhan akan pelayanan spsial seperti air bersih, santtas,
transportasi, pendidikan, dan lain-lain. Seorang individu atau rumsh tangga pada
umumnya memiliki keperluan atau kebutuhan mmimum seperh makanan, pakaian,
perumahan, kesehatan, pendidikan, air bersih dan sanitasi seria transportast (Sundoyo,
1985: 2).

)Umuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia berusaha semaksimal munghin
agar kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dengan pendapatan atay penghasilan yang
mereka terima. Kebutuhan manusia sangat komplcks dan relanf ndak terbatas Hal i
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1985: 2). sia berusaha semaksimal myno..
. an tersebut, manu _, ungkip
Untuk memenuhi kebutuh enuhi dengan pendapatan atau penghasilan Yang

) tersebut dapat terp Bl 8 |
?::rrekl;ett):;uni:aa,n K:lr)utuhan manusia sangat kompleks dan relatif tidak .';(erbatas_. Hal i,
karena terdapat pengalihan kebutuhan terhadap pendapatan yang naik apabila gy,

enuhi. (Hasibuan, 1985: 53). _ _

keburm%neﬁgﬁk:m;rpberken(lbang dan me;ﬁnglfgmya kehrdtll];;lan manusia, maky
kebutuhan yang harus dipenuhi semakin bagyak. Seiring dengan tersebut,. semakin
membaiknya tingkat pendidikan yang diperoleh masyarakat maka .memmbulkgn
kesadaran akan pentingnya perawatan kesehatan termasulf juga upaya meningkatkan giz;
keluarga. Scbagai salab satu jenis makanan yang bergizi, daging ayam mengandung
berbagai zat yang yang diperlukan oleh tubuh. o

Secara umum daging terbentuk dari beberapa unsur pokok seperti air, protein,
lemak dan abu. Dikatakan oleh Desroier (1977), komposisi daging terdiri dar 75% air
18% protein, 4% substansi protein yang dapat larut, dan 3% lemak. Sementara itu
menurut Potoler (1978), komposisi daging terdiri dari 60% air, 22% lemak, 18% protein
dan 1% abu. Sedangkan Levi (1979) mengemukakan bahwa komposisi daging terdin dar
15-20% protein, kandungan lemak bervariasi antara 5-40% tergantung dari bangsa
hewan, makanan dan umur hewan (Palupi, 1996: 1).

SUam

Tabel 1. Prosentase total bahan gizi pada ayam.

No Komposisi Prosentase

1. | Energi 1,8 i
2. | Protein 6.9
3. | Lemak 2’0
4. | Karbohidrat :
5 Kalsium
6. Fosfor 04
7. | Besi %
8. Vitamin A 33
9. | Vitamin B1 68
10. | Vitamin B12 )

| 11. | Niacin 4.5

Sumber : 7,7 -

’*Tt‘_‘__""—-“—"‘—‘—-—-—-—..-_'*‘*‘“—m
Tinjauan Literatyr Pengolahan Daging, 1986
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Produksi ternak di Palembang umumnya merupakan jumlah permintaan
penduduk Palembang yang dicerminkan oleh jumlah ternak yang masuk di Kota
Palembang, diasumsikan jumlah produksi merupakan jumlah yang habis dikonsums: atau
vang dibutuhkan.

| Secara keseluruhan jumlah ternak yang masuk di Kota Palembang mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2000, kecuali Sap1 potong dan Babi, bahkan
untuk domba/kambing mengalami kenaikan yang lebih dan 100% dan tahun sebelumnya
yaitu dan 18.500 ekor Tahun 2000 menjadi 39.700 ekor Tahun 2001. sedang di urutan
kedua dan ketiga masing-masing Itk naik 22,1% dan Ayam pedaging naik sebesar

20.34% dan jemis hewan lainnya mengalami kenaikan sekitar 1% (Palembang Dalam
Angka 2001, hal 130),

Tabel 2. Jumlah ternak yang masuk di Kota Palembang
Tahun 1997 — 2001 (Ekor)

. Tahun
~hils temalk 1998 1999 2000 2001
Sapi1 potong/kerbau 28.072 28.434 28.685 28.600
Kambing/domba 17.980 18.052 18.500 39.750
Babi 13.200 13.299 14.437 10.950
Ayam buras 850.000 854.250 867.663 875.000
Ayam petelur 175.000 503.000 513.000 520.000
Ayam pedaging 3.300.000 3.870.000 | 4.729.000 | 5.691.000
| 1tik 63.000 64.240 68.349 68.500

Sumber : Dinas Pertanian Kota Palembang, 2001

Berdasarkan fakta-fakta di atas penulis tertarik untuk meneliti konsums: daging
bagi kebutuhan rumah tangga di Palembang. Konsumsi daging yang akan penuhis telit
adalah daging ayam potong. Ini disebabkan karena jumlah ternak ayam potong/ayam
pedaging yang masuk di Kota Palembang sangat besar melebihi ternak lainnya dan
meningkat tiap tahunnya. Ini membuktikan permintaan akan ayam potong untuk Kota
Palembang sangat besar. Hal ini disebabkan karena daging ayam potong mudah didapat
dan harganyapun relatif lebih murah dibandingkan dengan harga daging yang lam.

Untuk sementara ini penulis berasumsi bahwa konsumsi daging ayam potong di
Kota Palembang dipengaruhi olch tingkat pendapatan rumh tangga, jumlah anggota
keluarga, harga daging ayam potong dan harga dagl_ng lallnnyaf dalam hal im harga 1kan.
Alasan dipilihnya ikan scbagai barang substitusi dan daging ayam potong kmna
permintaan akan ikan juga cukup tinggi dan harganya pun tidak terlalu berbeda jauh
dengan harga daging ayam potong.

’ Alfsandas‘j'fogku:kan:;a Kecamatan Sako sebagai dacrah penehitan adalah karena
yang pertama penulis berdomisili di kecamatan tersebut, hal ini  agar dalam
melaksanakan penelitian dapat menghemat waktu dan bmya lscmudnm alasan kedua
penulis melihat laju pertumbuhan penduduk yang sangal ungg! yatu 7.34% mcletnh
kacamatan lainnya di Kota Palembang (Ithat tabel 1). Faktor-faktor itu menurut dugaan
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sementara satu dengan lainnya saling mempengaruhi. Oleh karena itu penelitian il tngin
membuktikan pengaruh tersebut.

Dan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka permasalahan pokok yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tingkat pendapatan
keluarga, jumlah anggota keluarga, harga daging ayam potong dan harga ikan terhadap
permintaan daging ayam potong ?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai untuk mengetahui berapa besar
pengaruh dan pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga. harga daging ayam potong
dan harga ikan terhadap permintaan daging ayam potong.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Permintaan

Permintaan seseorang atau masyarakat atas S
banyak faktor, antara lain (Sukirno, 1994: 76)

esuatu barang ditentukan oleh

1. Harga barang itu sendin

2. Harga barang-barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan barang tersebut.
3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat.

4. Distribusi pendapatan

5. Jumlah penduduk

6. Citarasa masyarakat (selera)

7.

Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Teori permintaan ménganalisa sebab-sebab permintaan mas_yar.akat. menjgc!i
bertambah tinggi apabila harga turun dan sebaliknya, permintaan mcnjgdl lebih sedikat
apabila harga naik. Kenaikan harga ini akan menyebabkan para pembeli atau konsurmen
mencari barang lain yang dapat digunakan sebagai penggant barang yang mengalami
kenaikan harga (substitution goods).

Pada hakekatnya, harga barang menjelaskan tentang coak permintaan dan
penawaran yang umumnya terdapat dalam suatu pasar serta interaksi diantara keduanya
dalam menentukan tingkat harga dan jumlah barang yang diperdagangkan. Jika harga
turun, maka orang akan mengurangi pembelian terhadap barang lain terrsebut dan
menambah pembelian terhadap barang yang mengalami penurunan harga.

Pendapatan merupakan salah satu faktor dalam menentukan permintaan
seseorang terhadap suatu barang. Berdasarkan sifat perubahan permintaan yang berlaku
apabila permintaan berubah, jenis barang dapat dibedakan menjadi dua golongan
(Sukirno, 1992: 120) :

1. Barang normal (normal goods), yaitu apabila barang tersebut mengalami
kenaikan permintaan sebagai akibat kenaikan pendapatan.

2. Barang inferior (inferior goods), adalah barang yang banyak diminta olch
masyarakat berpendapatan rendah.
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kotmban barang. barang yany, ada ds masyarakat termasuk dalam basang -barang
notmal seperte pakoaan, sopaty, dan berhaga jems makanan  Ada dua fakior yamy
menychabkan perrmntann pila barang noamal mengalamm kenakan pka pendapatan
wencorang - bertambah yagy (1) pertambahan  pendapatan menamnmbah  kemampuan
pembelt untak membel lelnh banyak batang, (n) seseorang, dapat menukar komsumss
meroha pidda barang, yang letah bk fmuturya

Scdanpkan pada barang infenior cenderuny, berkurang, permintaannya karena
pombele yang menpalam kenmkan pendapatan akan mengurang) pengeluaran untuk
barang inlenor dan mengyantinya dengan barany, yang letnh bask mutunya

METODE PENELITIAN

Penehtian memusatkan pengkapan pada faktor yang mempengaruhi perromtaan
dagimy, aymn potong, Lingkup wilayah yang, ditehts terutama di Kecamatan Sako. Dalam
penchitian i variabel yang ditelits adalah - tingkat perrmntaan daging ayam potong untuk
konsumss rumah tanppa (sebapa vaniabel tenkat), tingkat pendapatan keluarga jumlah
anpyota keluarga, harga daging ayam potong itu sendin dan harga 1kan (sebaga vanabel
bebas)

Da'am penehitian 1m data diambnl berdasarkan data pnmer dan sekunder. Data
pnmer diperoleh langsung dan responden melalui pengisisan daftar pertanyaan atau
kwsioner yang telah dipeniksa terlebah dahulu. Data sekunder diperoleh dan stuch
kepustakaan melalur buku-buku hteratur dan juga dan BPS Propinsi Sumatera Selatan
Adapun cara pengumpulan data yang digunakan dalam pencitian 1m adalah sebaga
benikut : (1). Kepustakuan, yatu suatu metode pengumpulan data yang bersumber dan
buku-buku, tulisan ilrmah yang ada hubungannya dengan penelitan i, (2). Kuesioner,
yaitu tckmk pengumpulan data yang dilakukan melalun formulr atau angket-angket
berisikan pertanyaan- pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk
mendapatkan jawaban dan informasi yang diperiukan dalam penelitian 1m.

Populasi dalam peneliman 1m adalah semua rumah tangga yang berada di lokas:
penchuan. Pencliman 1m di laksanakan d Kecamatan Sako. [n kecamatan Sako
mempunyal 6 dacrah kelurahan, Dan 6 kelurahan tersebut ditentukan tiga kelurahan
schagpal sampel penchitian.

Lokasi penclitian 1im dipphh dengan metode Purposive Sampling, dengan
pertirnbangan-pertimbangan sebaga benkut:

1. Dacrah yang dipihh mempunya penduduk yang relanf padat
2. Dacrah sampel tidak jauh dan pusat kota

Populasi penelitian adalah semua rumah tangga yang berada dv lokasi penelitian

dan besarnya sampel sebanyak 100 rumah tangga Sampel responden dan sctap
kelurahan diaminl secara proporsional dan sampel dipnlih secara acak.

g
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_. Tabel 3. Jumlah Responden untuk Setiap Sampel Kelurshan. ___
| No | _Nama kelurahan | Jumlah rumah tangga | Jumlah responden
1. | Sako 7.592 50
2. | Sialang 4.326 28
3. | Lebong gajah 3.429 22
~ Jumlah 15.347 100

Sumber : Diolah dari data BPS Sumatera Selatan, 2000

Dari jumlah responden pada setiap kelurahan, masing-masing akan dibagi
menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat pendapatannya, yaitu pendapaian tinggi,
menengah dan rendah. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian
ini maka digunakan suatu fungs: regresi linier berganda model Cobb Douglas (Supranto,

1984: 85).
Fungsi dari faktor-faktor adalah sebagai berikut :

Y= f(xli x29 X3, x4)
Dimana : Y = Permintaan dging ayam potong
X, = Tingkat pendapatan keluarga
X, = Jumlah anggota keluarga
X, = Harga daging ayam potong
X, = Harga ikan

Untuk mengetahui adanya hubungan yang mempengaruhi antar variabel, maka
digunakan regresi linier berganda dengan rumus :

Y=bo+b1x1+bzxz+b3x3+b4x4+e

Untuk mendapatkan koefisien dari variabel pengaruh maka fungsi tersebut di atas
diturunkan menjadi bentuk regresi logaritma natural linier yaitu :

Ln Y=Lnbo+b1LnX1+b2LnX2+b_;LnX3+b4LnX4+e

di mana : by, b, b3, bs = Koefisien masing-masing variabel pengaruh
e = Kesalahan pengganggu.

Untuk mengukur pengaruh secara keseluruhan dipergunakan rumus :

bEx;y + biExy + bixsy + bIay

zy'

Y -
R =

74
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Untuk nu.-pcmi kuat Jemahnya hubungan antar variabel didapat dengan cara
mengakarkan koefisien determinasi. Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan
puinus ugn t (e test) schagar berkut

t = J—

Sbi

Dengan kntena ¢
a Ho diterima dan Ha ditolak jika : - ta/2 <t hitung < to/2
b. Ho di tolak dan Ha diterima jika : - ta/2 >t hitung > to/2

Untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dipergunakan uji F (F test) dengan
menggunakan tabel Anovar.

Rumus untuk mencari F hitung :

FESS/k - 1
F hitung = ———-—
RSS/n-k
Untuk pengujian hipotesis, nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel pada
DF = (k-1) (n-k),a = 0,05

Dengan kriteria :

Jika F hitung < Fa(k-1)Xn-k)
a. Ho:b =b2=b3=b4=0,diterima
b. Ha: b, ==b2=b_;=b4=0, ditolak

Jika F hitung > Fa(k-1)(n-k) .
a. Ho: b; =b2=b3 =b4= 0, dltOlak

b. Ha:b1=b2=b3=b4=0,diterima

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN . N

Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan model logaritma na‘tural- hm;r_;
menghasilkan koefisien masing-masing variabel p_engaruh adalah sebagai benkut : 0,4mk
untuk tingkat pendapatan keluarga, 0,710 untuk _Ju.mlah anggota keluarga, -l’felglu:han
harga daging ayam potong, dan 0,451 untuk harga ikan. Untuk konstanta serta e
pengganggu masing-masing sebesar 1,581 dan ‘4,419. _Kemudxan 12;3: dmo&:) i
determinasi (R?) dan nilai koefisien korelasi (R)_ masing-masing scbesar 0, b bebas
Selain itu pula kita dapat mengetahui niai t hitung dari masing-masing van

yaitu : untuk tingkat pendapatan keluarga sebesar 2,723, untuk jumlah anggota kcluariz
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sehesar 6,576, untuk bngkat harga daging avam potong sehesar -2 600 dan untud tinghat
harga 1kan schesar 6.671 Nila F hatung sebesar 43019

Secara sederhana mila-mia tersebut & atas dapat dwmghac dalam bentuk
persamaan logantma natural mer. yarty

1581+ 0497 1la\,-0710La\;-1,231la\;- 04l la X,
(0.183) (@.168) (e.473) 10.60X)
(2.7 16.576) (-2.000) 687 1)
0.644 R =03503 F Hiumng = 43.019

9

SE
qum
R:

L I (1

Dimana permuntaan daging Iy am potong
nngkat pendapatan keluarga
jumiah anggota keivarga

harga daging @y am potong
harga 1kan

o

v
X

X:
X3

X

inn

Koefisien regres: logantma natural henar yang bertanda posinf mﬂ‘u“.-'“?\-‘l‘
perubahan searah antara vanabel tenkat dengan vanable bebas Scdangkan hoctisen
regres: yang bertanda neganf{ mepunjukkan perubahan yang berlawanan antara vanabel
tenkat dengan vanabel bebas.

Nila koefisien X, sebesar 0497 mempunya ard bahwa sctiap tambahan saru
mmﬂmmngkmmmmmmdwmummmg
sebesar 0,497 persem dengan asumsi vanabel yang lain dianggap tctap KNoetisicn
elasnsitas sebesar 0,497 pada ungkat peadapatan berarth hamva schagian keail dan jumiah

dibelanjakan untuk mengkonsumsi daging syam poOng Demukian juga
dengan koefisen X: sebesar 0710 dan koefimen X, scbesar 0,451 semuamya
menunjukkan adanya hubungan yang posinf terhadap perruntaan daging Syam potong

Koefisien elasnsitas sebesar 0,710 pada vanabel jumish anggota Kcluarga
menjelaskan bahwa bertambahrrya jumlah anggota ketuarga ndak ahan langsung
menambab permintaan terhadap daging ayam potong dengan porst yang sama bes
Koefisien elashsitas harga ikan scbesar 0,451 yang merupahan barang subshitus: dan
daging ayam potong yang tidak clasts menjelaskan bahwa kenakan harga Wkan akan
menmgkatkan permintaan terhadap daging ayam potong dan mengurangi perminiaan
terhadap 1kan tap! tidak terialu besar.

Sedangkan mia koefisien X; scbesar -1,231 menunjukkan bahwa harga daging
ayam potong berpengaruh neganf terhadap permuntaan daging ayam potong yang bera®
bahwa schap perubshan namknya harga daging syam potong scbesar satu persen maka
akan menurunkan permntaan terhadap daging ayam potong scbesar 1,231 persen
Kocfisen elasnsitas harga daging syam potong scbesar -1,231 menjclashan bahwa

perubahan barga yang ”d'l“,“f‘ akan besar pengaruhmya terhadap jumlsh daging na?
potong yang dmunta Hal m discbablan daging syam potong mempumm b
substitus: yang sangat dekat, yartu 1kan

(l,):x“pa;ohhm “:;h”'l penchiian diperoleh mia hocfisien determunas (K
scbesar 0,644, beraru wa hanya 64,4% kemampuan dan nnghat pondapass
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keluarga, jumlah anggota keluarga, harga daging ayam potong dan harga ikan
n'1enjelaskan perubahan tingkat permintaan atau konsumsi daging ayam potong di

Kecamatan Sgko. Sisanya sebesar 35,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tndak terdapat
dalam pel:n.ch-ua_n ini. Kemudian untuk melihat keeratan hubungan antar vanabel dapat
dilihat dani nilai koefisien korelasi (R) yang dalam penelitian ini sebesar 0.803 i1 berart
adanya hubungan yang cukup erat antara variabel pengaruh dengan var 1abel terpengaruh.

- Di dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilaksanakan secara parsial dan
sunultan. Pengujian secara parsial menggunakan uji t. dengan menggunakan tingkat
kcpqrcayaan 95 % atau o sebesar 5 % maka o2 = 0,025 dan dengan menggunakan
gil;qlatl l;eé)oebasan (degree of freedom) sebesar n-5 yaitu 100-5 = 95, maka t tabel (0.025:

Uji t menggunakan kriteria sebagai berikut : (Tabel 4)
a. Ho diterima bila —to, tabel < t hitung < ta, tabel. Ha ditolak
b. Ho ditolak bila —tc, tabel > t hitung > ta, tabel, Ha diteima.

Tabel 4. Estimasi Regresi Logaritma Natural Linier Konsumsi
Daging Ayam Potong di Kecamatan Sako

Variabel Koefisien regresi t hitung ]o
Intercept 1,581 0.358 |
Pendapatan 0,497 2723 [
Jumlah Anggota Keluarga 0,710 | 6.576
Harga Daging Ayam Potong -1,231 -2.600 ?
Harga lkan 0,451 6,671 '

Tabel 4 menunjukkan bahwa varabel tingkat pendapatan keluarga, jumlah
anggota keluarga, harga daging ayam potong dan harga ikan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap permintaan daging ayam potong di Kecamatan Sako. )

Selanjutnya untuk pengujian secara simultan digunakan uji F. Nilai dan up F
dibandingkan dengan nilai F tabel dengan level of significant 5 %, nilai F tabel dipercleh

sebesar 2,45. o o
Pengujian dengan uji F menggunakan kritena sgbagax berikut: (Tabel 5)
a. Ho ditolak bila F hitung > F tabel, Ha ditennma.

b. Ho diterima bila F hitung <F tabel , Ha ditolak.

Tabel 5. Analisis of Variance .
[ Source Sum of Squares df | Mean Square F Sig
35,494 99 - , -
;zt;esi 22,869 4 1,078 43,019 0.000" |
Error 12,625 95 2,507E-02 .

itian ini di ilai ) 43,019 sedangkan mila F tabel
Pada penelitian ini didapat nilai F hitung scbesar ' _ 2k ‘
scbesar 2,45 p?ailna level of significant 5%. Berarti nilai F hitung lebih dan b tabel sth!mn;
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian secara kescluruhan terdapal pengar "
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arpa. jumlah

n kelu
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antara tinghat pendapats :
dan harga 1kan terhadap Konsumst

- 1,231 La X; + 0,451 Ln X,

nX;+ 0,710 L.n X:
0473)  (0.068)

InY =1,581+ 0,497 L.

SK - (0,183) (0,108)
Thit = (2,723) (6,576) (-2,600) (6.671)
K Hituag = 43,019

R’ - 0,644 R-adj = 0,629

95%, tingkat signifikan 5% dengan uji dy,
dom) yang diambil sebesar n-k, yaitu 1005 adzrlah
persamaan adalah : £

Dengan tingkat kepercayaan
serta derajat kebebasan (degree of free
95. Hasil pengujian gejala multikolinear itas dan

Ln x, - a + Bl Lo x: + BZ Ln x_j + B3 Ln x‘
LnX, = 6,105+5605E-02LnX;+ 0,263 Ln X3+ 2,245E-02 Ln X

R’ = 0,040

Dari hasil regresi di atas terlihat bahwa R’ pendapatan ternyata j .
1 1 . . 3\.1h l e
dibandingkan R? = 0,644 pada estimasi model regresi yang dipé:role-h.y et

LaX; = a + BllaX, + f2LlaX; + B ‘
23 3lan X,

Lllx --2,2 +o'lwl _ 3

R? : = 0,199 X; - 0,159 Ln X3+ 0,261 Ln X,

lebih kw?la;lis::mgig ftas terlthat bahwa R? jumlah anggota keluarga ternyata j&
= 0,644 pada estimasi model regresi yang dipemlghf |

laX;,; =
3 a + BILnX; + B2LlaX, + B3 La X,

LnX; = 8562 +3,915E
- 915F-0 .
R® = 0,108 2Ln X, - 8,264E-03 Ln X,+ 4,083E-02 La X,

Dari hasil r e _
jauh lebih kecil d,baﬁf;& 125 telihat bawa R harga daging ayam pouts " ;
= 0,644 Padﬂ estlm mOdCl rcgrcSl yang dipcnﬂ\-_"h

LaX, = o .
PllnXx, + B2LaX, + B3LaX,

InX, =.72219 4
Rl - 0’2“ Ovl“lIHXI + o‘mllﬂxz & 2,007 Lnx!
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Dan hasil regresi di atas terlihat bahwa R° harga ikan ternyata jauh letuh ke
dibandinghan R* = 0.644 pada estimasi mode! regres) yang diperolch Kesimpulan akhy
adalah estimasi model tersebut bebas dan pejala multikohincantas

Uji Gejala Heteroskedastisitas

| Mun-.:uln_ya gejala heteroskedastisitas pada model penchtian menycbabhan hasl
pengujian hlp&)lCSlS selalu idak signitikan. Pengujian gejala heteroshedastisitas dilakukan
dcqgan “Uyi Park”. Up Park menggunakan log c (residual) schagm vanabel tenhat dan
vanabel bebasnya adalah tinghat pendapatan, jumlah anggota keluarpa harpa dagmyg
ayam potong dan harga ikan Dan hasil estimas) residual dengan vanabel bebas, apabila
M8l thuung Vanabel bebasnya lebih kecil dan tap. maka model persamaan regress terschut
bebas dan gewal heteroskedasitas. Dalam penelitan 11 mlar residual diperolch dan
persamaan regpresi logantma natural hmer.

Ln Y = 1,581 + 0,497 Ln X, + 0,710 La X; - 1,231 La X, + 0,451 La X,

' Dari persamaan tersebut selanjutnya diperoleh hasil estmas ressdual dengan
variabel bebas yang dapat dinyatakan dalam persamaan scbagai benkut - (1abel 6)

Loei =-3,243 - 2,774E-02LnX, — 4,835E-02LaX; + 0.353L.aX, + 2397802 LaX,

SE = (0,085) (0,050) (0,220) (0.031)
Thit = (-0,327) (- 0,962) (1,602) (0.763)
R’ = 0,045
Tabel 6. Uji Gejala Heteroskedastisitas
Variabel Nilai t hitung Nilai ¢t tabel Kesimpulan

X, -0,327 1,980 TS

X2 - 0,962 1,980 TS

X3 1,602 1,980 TS

X, 0,763 1,980 TS

Dari hasil estimasi residual dengan vanabel bebas termyata didapat semua
variabel bebasnya memiliki mlal Guag lebih kecil dan tu artioya hasil estimas: moded
persamaan regresi tersebut bebas dan gejala heteroskedastisitas

KFESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pertutungan stanstk menunjukkan bahwa vanabel tinghat pendapatan keluaryga

jumlah anggota keluarga, harpa daging ayam potong dan harga ihan baik scvara borsama-
sama maupun secars parsial mempunyal pengaruh yang sigmifiban terhadap perITantasn
daging syam potong di Kecamatan Saho

be
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Berda

hubungan yang, cukup or '
Kocfisicn determunas!
naghat pendapatan kcluan }l’.l
harga tkan menjclaskan pet u“ o
di Kecamatan Sako. stsxmyn. 5, _t. b
penchtian i, didupa  faktor ters

g as !k'l'
komplementer serta selern masyar

| diatas, disarankan untuk menmingkatkan konsy,
8

Saran-saran
tong, hendaknya harga daging ayam potony dfip‘r
e 3 a

Berdasarkan lu"s\l"lPU'a'
masyarakat terhadap daging, ayam po
lebih rendah dari sebelumnya. -
) Kenakan pendapatan masyar al_‘.at yang '"enyci’,"_’bka" permintaan . tCrhadap
daging ayam potong meningkat dapat dijadikan dasar perhitungan untuk meningky,,

duksi ternak ayam. o -
pro y lanjutan karena dalam penehitian 1ni faktor Jain yany

Perlu adanya penelitian _
mempengaruhi permintaan daging ayam potong, masih cukup besar (35,6%).

DAFTAR RUJUKAN

Dayan, Anto, Pengantar Statistik, LP3ES, Jakarta, 1987
I‘)a_modar Gujararti, Soemarno, Ekonometrika, Erlangga, Jakarta, 1988
I:nmg1 ggléupl, Woro Dyah, Tinjauan Literatur Pengolahan Daging, LIPL, Jakara,
Hasibuén, Nunimansyah, Sejarah Pemikiran Ekonomi UT, Karum
Novan, Nun 5 3 Femii J ni, UT, vlka,.la!carta,l985
ag : ;(r;;, nsiklopedi Kkonomi Bisnis dan Manajemen, PT. Cipta Adi Pustaka, Jakarta

Notoatmodjo, Sogkodjo, llmu gizi, Rineka Cipta, Jakarta, 1996
gun_doyo, Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, CV. Rajawali, Jakarta, 1985
Suklm_ 0, Sadono, Pengantar Ekonomi Mikro, PT. Raja Graf’ind Jak 1994

ukirno, Sadono, Teori Ekonomi Mikro, LPFE U] g
Supranto, J, Ekonometrikg 1, LPFE-UI :lak 1 g, e 1992
Palembang Dalam Angka, BPS, 2001 e, s
Palembang Dalam Angka, BPS; 2003

80



